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ABSTRAK 
NAMA :   HARIYADI HAFID 
NIM  :   10100111023 
JUDUL : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Angngaru 
mangkasarak Masyarakat Kelurahan Tombolo Sebagai Aset 
Budaya Kabupaten Gowa. 
 
 
Angngaru mangkasarak adalah bagian terpenting dalam sejarah lahirnya 
kerajaan Gowa, selain karena budaya angngaru mangkasarak adalah budaya yang 
sudah menjadi budaya turun temurun dan sudah menjadi bagian terpenting dalam 
pelantikan kerajaan Gowa, angngaru mangkasarak juga merupakan budaya yang 
menyampaikan pesan kesetiaan seorang rakyat terhadap pemimpinnya berupa 
sumpah setia seperti yang tertulis dalam teks aru yang dibawakan oleh para tu barani. 
Pokok masalah dalam penelitian ini dirumuskan ke dalam beberapa sub 
masalah, yaitu: 1) Bagaimana usaha masyarakat Kelurahan Tombolo dalam 
melestarikan budaya angngaru mangkasarak ?, 2) Bagaimana peran nilai ajaran Islam 
terhadap budaya angngaru mangkasarak ?. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif, dengan mengumpulkan data, penulis 
menggunakan studi kepustakaan dan studi lapangan. Teknik yang penulis gunakan 
dalam studi lapangan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh kemudian diolah dan dianalisis  melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data 
(seleksi data), sajian data serta penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Tombolo telah melakukan 
berbagai usaha dalam melestarikan budaya angngaru mangkasarak salah satunya 
dengan cara melakukan lomba-lomba kebudayaan dan memberikan pemahaman 
kepada para generasi untuk mencintai budaya dengan mendirikan organisasi non 
formal sebagai wadah untuk melestarikan budaya Makassar. Nilai ajaran Islam 
terhadap budaya angngaru mangkasarak sangat berperan dan erat kaitannya seperti 
yang terdapat pada teks dan pembawaan praktisinya. 
 
  
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Dilihat dari segi perkembangan kebudayaan ada suatu kenyataan yang 
langsung dihadapi oleh masyarakat Islam dewasa ini yaitu dalam hal seni dan agama. 
Seni sebagai salah satu aspek kebudayaan selalu ditemukan dalam tiap kebudayaan 
sejak dahulu sampai sekarang. Seni adalah salah satu unsur rohaniah, adapun rasa 
rohaniah terdiri dari rasa agama, rasa estetika, rasa etika, rasa sosial dan rasa diri 
sendiri. Rasa rohaniah inilah yang menggerakkan manusia menciptakan kebudayaan. 
Rasa estetika mewujudkan kesenian dalam bidang kebudayaan sedangkan rasa agama 
menggerakkan manusia memikirkan, menghayati dan mengamalkan agama sehingga 
terbentuk bidang agama dalam kehidupan. Namun demikian dalam arus 
perkembangan kebudayaan dewasa ini masih banyak masyarakat Islam yang tidak 
mengerti tentang hakekat seni dan budaya itu sendiri dan pada umumnya dalam 
masyarakat kita tidak terpikirkan atau menganggap tidak ada relevansi antara budaya 
dan agama Islam.
1
 
Agama dan kebudayaan adalah dua hal yang sangat dekat di masyarakat. 
Bahkan banyak yang salah mengartikan bahwa agama dan kebudayaan adalah satu 
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Abd. Kadir Wahid, Apresiasi Seni dan Budaya (Surabaya :PT.Iktp.UP, 1979), h. 3. 
kesatuan yang utuh. Dalam kaidah sebenarnya agama dan kebudayaan mempunyai 
kedudukan masing-masing dan tidak dapat disatukan karena agamalah yang 
mempunyai kedudukan lebih tinggi dari pada kebudayaan. Namun keduanya 
mempunyai hubungan yang erat dalam kehidupan masyarakat.   
 Geertz, mengatakan bahwa: 
 “wahyu membentuk suatu struktur psikologis dalam benak manusia yang 
membentuk pandangan hidupnya, yang menjadi sarana individu atau 
kelompok individu yang mengarahkan tingkah laku mereka. Tetapi juga 
wahyu bukan saja menghasilkan budaya immaterial, tetapi juga dalam bentuk 
seni sastra, suara, ukiran, bangunan. Dapatlah disimpulkan bahwa budaya 
yang digerakkan agama timbul dari proses interaksi manusia dengan kitab 
yang diyakini sebagai hasil daya kreatif pemeluk suatu agama tapi 
dikondisikan oleh konteks hidup pelakunya, yaitu faktor geografis, budaya 
dan beberapa kondisi yang objektif.”2 
 
 Demi terjaganya esistensi dan kesucian nilai–nilai agama sekaligus memberi 
pengertian, disini penulis hendak mengulas mengenai bagaimana melestarikan 
budaya ditengah masyarakat menuju modernisasi yang di kaitkan dengan nilai-nilai 
ajaran Islam. 
 Sebelum Islam dianut oleh masyarakat Makassar, mereka telah memiliki 
budya lokal tersendiri dalam bentuk kepercayaan, dan amalan sosial lainnya. Budaya 
tersebut tumbuh dan berkembang dalam berbagai modus dan ragam bentuk dalam 
masyarakat kemudian pada klimaksnya sampai pada disintegrasi sosial politik, 
disintegrasi krisis sosial budaya, yang kemudian diperparah dengan semakin 
meningkatnya penetrasi dan ekspansi budaya barat, sebagai dampak globalisasi yang 
                                                             
2
A.R Tilaar, Agama dan budaya  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 22. 
 
tidak terelakkan. Berbagai ekspresi sosial budaya yang tidak memiliki basis dalam 
agama dan budaya masyarakat Indonesia yang ditandai dengan munculnya gaya 
hidup baru yang tidak sesuai dengan kehidupan masyarakat yang telah memiliki nilai-
nilai budaya sebagai kepribadian bangsa dan telah diwariskan secara turun-temurun 
dari generasi ke generasi. Budaya barat yang kini menjadi isu sentral dengan 
penilaian negatif karena disatu sisi bertetangga dengan budaya lokal Indonesia pada 
umumnya dan sisi lain berseberangan dengan budaya lokal Makassar. Dari akibat 
adanya budaya barat yang mempengaruhi lingkungan dan masyarakatnya, masyarakat 
Makassar merasa terdesak untuk mengaktualisasikan dan melestarikan budaya lokal 
Makassar dan nilai-nilai yang terdapat dalam budaya tersebut, budaya yang dimaksud 
disini ialah budaya dalam bentuk tradisi lisan dalam ungkapan bahasa Makassar yang 
mengandung nilai-nilai ajaran Islam seperti yang terdapat pada budaya angngaru 
mangkasarak.
3
 
 Budaya yang penulis bahas adalah budaya angngaru mangkasarak , dimana 
angngaru adalah tradisi turun temurun yang kini menjadi aset budaya masyarakat 
Gowa. Orang yang melakukan aru disebut angngaru’ (dibaca : ang - nga - ru) berarti 
bersumpah, berikrar, menyatakan kesetiaan, pangngaruE / yang melaksanakan 
angngaru adalah seseorang yang ditunjuk/orang tertentu sebagai pemegang bendera 
atau panji peperangan, ketika dalam peristiwa pasukan terdesak oleh lawan, maka 
pangngaru melakukan bate/ bekas kaki yang diperjelas, lalu menancapkan bendera 
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Muh. Ilham, Budaya Lokal dalam Ungkapan Makassar dan Relevansinya dengan Sarak 
(Makassar : Alauddin University Press, 2013), h. 2.  
diatas bate tersebut, sambil tanganya mencabut Badi'/kawali (senjata khas sulawesi 
selatan) diiringi sumpah setia kepada pasukan dengan teriakan yang menggelegar 
untuk didengar oleh lawan, kawan ataupun botinglangi (penghuni langit) dengan 
tekad dan janji bahwa, “dirinya tak akan mundur dari bate /batas kaki yang telah 
menjadi penanda meski nyawa harus melayang”.4 
 Pada masa kekinian, ritual aru atau angngaru masih dapat kita jumpai pada 
ritual pesta perkawinan pada suku Makassar, serta pada acara-acara atau ceremony 
yang dilaksanakan di Sulawesi Selatan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti dapat merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana sikap dan usaha masyarakat Kelurahan Tombolo dalam 
melestarikan budaya angngaru mangkasarak? 
2. Bagaimana peran nilai ajaran Islam terhadap budaya angngaru mangkasarak 
di Kelurahan Tombolo. 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
 Satu hal yang sering terjadi dan di jumpai dimana pembaca atau penulis 
terkadang salah dalam menginterprestasikan karya tulis ilmiah seseorang. Hal inilah 
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Basang Daeng Djirong, Taman Sastra Makassar  (Makassar : Pustaka Refleksi, 1986),  h. 
12. 
 
yang menjadi latar indikasi penulis dalam mendefenisikan judul skripsi ini agar 
kemudian membaca dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai judul skripsi 
sebagai berikut: Sikap Masyarakat Kelurahan Tombolo terhadap Budaya 
Angngaru Mangkasarak sebagai Aset Budaya Gowa.  Maka terlebih dahulu penulis 
mendefinisikan kata-kata dari judul yang dianggap penting dan merupakan variabel 
dari penelitian Ini. 
1. Sikap 
Sikap adalah perbuatan dan sebagainya yang berdasarkan pada pendirian 
(pendapat atau keyakinan) Sikap diartikan dengan perbuatan perilaku jadi pengertian 
tentang sikap disini adalah merupakan tata cara seseorang untuk melaksanakan suatu 
aktivitas tertentu.
5
 
2. Masyarakat 
Masyarakat sendiri berasal dari akar kata Arab syaraka yang berarti “ikut 
serta, berpartisipasi” atau kita bisa menyimpulkan bahwa masyarakat adalah 
sekumpulan manusia yang saling berinteraksi. 
3. Budaya 
 kebudayaan ditinjau dari sudut Bahasa Indonesia, kebudayaan berasal dari 
bahasa Sansakerta “Buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi 
atau akal. Pendapat lain mengatakan juga bahwa kata budaya adalah sebagai suatu 
perkembangan dari kata majemuk budidaya, yang mempunyai arti “daya” dan “budi”. 
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Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar  Bahasa  Indonesia  (Jakarta: 
Balai Pustaka,1990), h.141 
Karena itu mereka membedakan antara budaya dan kebudayaan. Sedangkan budaya 
sendiri adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa, rasa dan kebudayaan adalah 
hasil dari cipta, karsa dan rasa tersebut.
6
 
 Dalam bahasa Inggris, kata budaya berasal dari kata culture, dalam bahasa 
Belanda diistilahkan dengan kata cultuur, dalam bahasa Latin, berasal dari kata 
colera. Colera berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan, mengembangkan 
tanah(bertani). Kemudian pengertian ini berkembang dalam arti culture, yaitu sebagai 
segala daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam.
7
 
4. Angngaru  
 Angngaru berasal dari kata Aru yang jika diartikan secara harfiah berarti 
melakukan amuk. Namun jika kita melihat esensi dari arti angngaru, maka kita dapat 
menarik kesimpulan bahwa arti dari angngaru atau aru adalah sebuah ikrar setia yang 
dilakukan oleh seorang Tu barani (prajurut atau panglima perang) dihadapan sang 
raja. Angngaru dimaksudkan untuk menunjukkan kesetian bawahan kepada 
pimpinannya. Angngaru sendiri jika dideskripsikan adalah seorang tu barani 
mencabut badiknya sambil melapalkan dengan garang syair-syair sakral angngaru  
dihadapan sang pimpinan atau raja, Tu Barani yang sedang melakukan ritual sakral 
angngaru konon katanya kebal terhadap besi, orang yang melakukan ritual ini kadang 
menusukkan badik ke leher atau tubuh mereka, namun badik yang tajam itu tidak 
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Joko Tri Prasetya, Ilmu Budaya Dasar, (Cet; III, Jakarta: PT.Rineka Cipta,2009),  h.  28. 
7
Elly M Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya (Fajar Interpratama, 2OO7),  h. 128. 
melukai sang Tu Barani, angngaru atau aru ini juga diiringi dengan irama ganrang 
tunrung pakanjara’ (gendang tabuh amuk) dan di perkuat dengan badik, dimana 
badik adalah senjata tajam ciri khas masyarakat Gowa.
8
 
5. Mangkasarak 
 Mangkasarak yang terdiri atas dua Morfen, yaitu morfen ikat”mang” dan 
morfem bebas “kasarak”. 
 Morfen ikat”mang” mengandung arti: 
a. Memiliki sifat yang terkadung dalam kata dasarnya 
b. Memiliki atau menjelmakan diri seperti yang dinyatakan oleh kata 
dasarnya. Namun (bila diikuti oleh kata ganti persona). 
  Morfem bebas “kasarak” mengandung arti : 
a. Terang, nyata, jelas, tegas 
b. Tampak (dari penjelmaan) 
c. Besar (lawan kecil atau halus) 
 Jadi, kata “mangkasarak” mengandung arti memiliki sifat besar (mulia) dan 
berterus terang (jujur).Sebagaimana nama, berartilah tempat atau orang yang 
memiliki sifat atau karakter tersebut yaitu orang besar (mulia dan baik) orang terus 
terang (jujur) sebagaimana di bibir begitupun dalam hati arti kata”mangkasarak” ini 
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H. Sirajuddin Bantang, Sastra Makassar (Makassar: Pustaka Refleksi,2008), h. 36. 
 
dapatlah dikenal, bahwa kalau ia diperlakukan baik, ia lebih baik, kalau ia 
diperlakukan dengan halus ia lebih halus. Kalau dihormati, ia lebih hormat.
9
 
 
6. Kelurahan Tombolo 
 Kelurahan Tombolo Kecamatan Somba Opu bagian yang tidak terpisahkan 
dari sejarah berdirinya kerajaan Gowa (Bate Salapang) adalah satu dari 167 
Desa/Kelurahan yang ada di Kabupaten Gowa dan merupakan pemekaran dari 
kelurahan Katangka, pada tanggal 10 Oktober 1996 yang terdiri dari 2 Lingkungan, 
13 ORW dan 46ORT, dengan luas wilayah 206Ha yang merupakan bagian 
administratif dari Kecamatan Somba Opu dengan batas-batas sebagai berikut: 
 Sebelah utara berbatasan dengan Kota Makassar. 
 Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Paccinongan Kecamatan 
Somba Opu. 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Bonto-bontoa dan 
Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu. 
 Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Kalegowa,Kelurahan 
Katangka Kecamatan Somba Opu. 
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Basang Daeng Djirong, Taman Sastra Makassar (Makassar: Pustaka refleksi,1986), h. 9. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam tinjauan pustaka ini peneliti merujuk beberapa literatur, diantaranya 
sebagai berikut: 
1. H. Sirajuddin Bantang, dalam bukunya “Sastra Makassar”, menjelaskan 
bahwa Angngaru berasal dari kata Aru yang jika diartikan secara harfiah 
berarti melakukan amuk. Namun jika kita melihat esensi dari arti angngaru, 
maka kita dapat menarik kesimpulan bahwa arti dari angngaru atau aru 
adalah sebuah ikrar setia yang dilakukan oleh seorang Tu barani (prajurut 
atau panglima perang) dihadapan sang raja dan menguraikan isi dari teks aru 
beserta artinya. 
2. Basang Daeng Jirong, dalam bukunya “Taman Sastra Makassar”, 
menjelaskan Awal tradisi angngaru pada masa kerajaan ketika bissu menegas 
saat peperangan, juga dengan tujuan mengobati masyarakat yang terkena 
tukusiang (gatal-gatal semacam cacar) ritual ini semacam menyampaikan 
pesan dan doa pada dewata seuwaE untuk kesembuhan dengan cara angngaru. 
3. Syahrul Yasin Limpo, dalam bukunya “Profil Sejarah Budaya dan Pariwisata 
Gowa”. Mennjelaskan bahwa Angngaru adalah semacam ikrar atau janji para 
ksatria di masa lampau kepada para raja. Bahkan, para raja pun ikut 
mengucapkan janji tersebut kepada rakyatnya sebagai bukti bahwa pemimpin 
tersebut bersedia melaksanakan tugasnya dengan sungguh-sungguh. Selain 
itu, angngaru hanya digunakan dalam berbagai hal antara lain upacara adat 
atau penyambutan tamu-tamu agung. Angngaru ini merupakan ciri khas dari 
masyarakat Gowa yang tidak dimiliki oleh masyarakat lainnya. 
Berdasarkan uraian singkat tinjauan pustaka tersebut dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa secara global buku-buku tersebut membahas budaya angngaru 
mangkasarak secara umum, yaitu hanya membahas dari segi eksistensi angngaru 
mangkasarak Dari beberapa literatur tersebut yang membahas tentang angngaru 
mangkasarak, hingga saat ini khususnya yang membahas secara rinci tentang 
pelaksanaan aru dikalangan masyarakat Kelurahan Tombolo Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa belum ditemukan. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk 
meneliti dan mengkaji masalah secara mendalam. Di samping karena pembahasan 
skripsi ini belum pernah dibahas oleh peneliti lain sebelumnya. Mungkin karena 
permasalahan waktu dan materi yang sering menjadi hambatan dalam penelitian.  
Dengan demikian peneliti sangat tertarik untuk membahasnya dalam bentuk skripsi. 
 
E. Tujuan  dan KegunaanPenelitian 
1. Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui sikap dan usaha masyarakat Kelurahan Tombolo dalam 
melestarikan budaya angngaru mangkasarak. 
b. Mengetahui dan memahami nilai ajaran Islam yang terdapat pada budaya 
angngaru mangkasarak dalam pandangan masyarakat Tombolo. 
c. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pentingnya suatu 
budaya untuk dipertahankan atau dilestarikan. 
 
2. Kegunaan 
Dari penelitian ini, diharapkan pula dapat memberi kegunaan sebagai berikut: 
a. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengetahui 
sikap masyarakat Kelurahan Tombolo terhadap budaya angngaru 
mangkasarak. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi khasanah  
ilmu pengetahuan. Khususnya terhadap Sosiologi Agama yang mengkaji 
fenomena sosial  dan nilai ajaran Islam. 
 
 
  
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Kajian Umum Tentang Kebudayaan 
1. Pengertian Budaya 
 Budaya atau kebudayaan, dalam bahasa Belanda cultuur, dalam bahasa 
Inggris culture dan dalam  bahasa Arab ialah tsaqafah berasal dari bahasa Latin 
colere yang artinya mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan mengembangkan, 
terutama mengolah tanah atau bertani.  Dari segi arti ini berkembanglah arti culture 
sebagai “segala daya dan aktivitas manusia untuk mengolah dan mengubah alam”.1 
 Menurut Istilah, terdapat beberapa pendapat antara lain Selo Soemardjan 
merumuskan: 
“kebudayaan sebagai semua karya, rasa dan cipta masyarakat. Karya 
masyarakat menghasilkan tekhnologi dan kebudayaan kebendaan atau 
kebudayaan jasmaniah(kebudayaan material) yang diperlukan oleh manusia 
untuk menguasai alam sekitarnya, agar kekuatan serta hasilnya dapat 
diabdikan pada keperluan masyarakat.”2 
Sesuai hal tersebut, Hasan Shadily mengemukakan: 
“Kebudayaan berarti keseluruhan dari hasil manusia hidup bermasyarakat 
berisi aksi-aksi terhadap dan oleh sesama manusia sebagai anggota 
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 masyarakat yang merupakan kepandaian, kepercayaan, kesenian, moral, 
hukum, adat kebiasaan, dan lain-lain.”3 
Kaitan tersebut, Koentjaraningrat mengemukakan: 
“kebudayaan sebagai keseluruhan gagasan dan karya manusia, yang harus 
dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya 
itu.”4 
Antropolog Sir Edward Burnett Tylor dari Inggris sebagaimana dikemukakan 
oleh Hans J. Daeng, mendefenisikan bahwa: 
their historical experience (keseluruhan ide dan barang yang dihasilkan oleh 
manusia dalam pengalaman sejarahnya).
5
 
 
2. Wujud Kebudayaan 
Menurut Abdul Syani, wujud kebudayaan terdiri dari tiga macam yaitu: 
1. Wujud Kebudayaan sebagai suatu komplek dari ide-ide, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya 
2. Wujud kebudayaan sebagai suatu komplek aktivitas kelakuan berpola dari 
manusia dalam masyarakat. 
3. Wujud kebudayaan berupa benda-benda hasil karya manusia.6 
Wujud Pertama adalah wujud kebudayaan yang sifatnya abstrak, tidak dapat 
diraba, sebab letaknya berada dalam kepala manusia, artinya wujud dalm pikiran dari 
warga masyarakat dimana kebudayaan itu tumbuh.  Akan tetapi, pada masa kini 
kebudayaan dapat dituangkan melalui tulisan, bahkan dapat pula disimpan dalam 
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kartu atau file computer, tape recorder, micro film dan sebagainya.   Kebudayaan 
semacam ini dapat juga berupa adat istiadat atau tata kelakuan, berarti kebudayaan 
merupakan segenap pengetahuan tentang pola-pola bertindak, pola-pola berperasaan 
serta kemampuan-kemampuan berpikir yang dimiliki oleh segenap anggota 
masyarakat. 
Wujud kedua kebudayaan adalah system sosial yang meliputi pola-pola 
kelakuan manusia itu sendiri.  Menurut Tatang M. Amirin bahwa istilah system 
mempunyai pengertian sebagai berikut: 
1. Suatu hubungan yang tersusun dari sekian banyak bagian. 
2. Hubungan yang berlangsung di antara  satuan-satuan atau komponen-
komponen secara bertahap. 
7
 
 
Soleman B. Taneko mengatakan bahwa ciri khusus yang ada atau yang 
terlihat pada tiap-tiap arti intern ini adalah terdapatnya unsur-unsur yang paling 
berkaitan atau hubungan dalam satu kesatuan.  Meskipun penjelasan ini secara khusus 
diperuntukkan dalam menghidupkan pengertian sistem dalam sosial, akan tetapi dapat 
pula dijadikan pedoman studi sosiologi.  Sistem sosial dalam kaitannya dengan wujud 
kebudayaan yang kedua, dapat dipandang bahwa system sosial adalah segenap 
aktivitas-aktivitas yang berinteraksi antara satu pihak dengan pihak yang lain dalam 
suatu masyarakat, dimana menunjukkan pola-pola tertentu atas dasar arti adat istiadat 
yang berlaku.  Sebagai rangkaian aktivitas manusia didalam kehidupan masyarakat, 
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system sosial itu bersifat konkrit terjadi di sekeliling pergaulan sehari-hari, dan hal ini 
dapat didokumentasikan.
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Wujud ketiga, kebudayaan dapat disebut dengan kebudayaan fisik, sebab 
secara keseluruhan merupakan benda sebagai hasil aktivitas, perbuatan-perbuatan 
atau karya manusia dalam masyarakat.   Menurut Selo Soemardjan bahwa: 
Kebudayaan adalah semua hasil karya, rasa dan cipta masyarakat.  Karya 
masyarakat menghasilkan tekhnologi dan kebudayaan kebendaan(material 
curtul) yang diperlukan oleh masyarakat untuk menaklukkan dan menguasai 
alam dengan maksud mengambil manfaatnya demi keperluan kehidupan dan 
pengidupan masyarakat.  Rasa meliputi wujud dari jiwa manusia, yaitu segala 
norma dan nilai-nilai kemasyarakatan yang perlu untuk mengatur maslah-
masalah kemasyarakatan dalam arti yang luas.  Termasuk didalamnya 
misalnya ideologi, agama, kesenian, kebatinan dan semuan yang merupakan 
hasil ekspresi jiwa manusia yang hidup sebagai anggota masyarakat.  Cipta 
merupakan kemampuan mental, kemampuan berfikir, dari orang yang hidup 
bermasyarakat, yang antara lain menghasilkan ilmu-ilmu pengetahuan, baik 
itu wujud ilmu pengetahuan murni maupun yang berwujud ilmu pengetahuan 
Trepan untuk diamalkan dalam kehidupan bermasyarakat.9 
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kebudayaan itu 
sesungguhnya dimiliki oleh setiap masyarakat.  Tidak ada suatu masyarakat yang 
terlepas dari kebudayaan yang ada hanya perbedaan latarbelakang, perkembangan 
dan pemanfaatannya bagi kepentingan masyarakat, sehingga terjadi berbagai 
perbedaan kemajuan peradaban.  Kebuadayaan sebagai semua cara hidup yang 
dipelajari dan diharapkan yang sama-sama diikuti oleh para anggota suatu kelompok 
masyarakat tertentu.  Kebudayaaan ini meliputi semua bangunan, perkakas, dan 
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benda-benda fisik-fisik laninya maupun tekhik-teknik, maupun lembaga-lembaga 
sosial, sikap-sikap nilai yang dikenal oleh kelompok tersebut.  Dari definisi ini, orang 
dapat melihat bahwa kebudayaan itu tidak saja meliputi cara-cara berpikir dan 
berbuat yang dianggap benar oleh suatu kelompok masyarakat, melainkan juga 
meliputi hasil-hasil daya usaha yang bisa disaksikan dengan mata dan dapat diraba. 
Kebudayaan sebagai semua karya, rasa dan cipta masyarakat.  Karya 
masyarakat mengahsilkan tekhnologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan 
jasmaniah (kebudayaan material) yang diperlukan pleh manusia untuk menguasai 
alam sekitarnya, agar kekuatan sertah asilnya dapat diabdikan pada keperluan 
masyarakat.  Dari segi material, yaitu kamampuan manusia untuk menghasilkan 
benda benda atau hasil perbuatan manusia yang berwujud materi.  Sedangkan dari 
segi spiritual, mangandung cipta yang menghasilkan cipta pengatahuan, karsa 
menghasilkan kaidah kepercayaan, kesusilaan, kesopanan, hukum dan selanjutnya 
rasa menghasilkan keindahan.  Jadi manusia berusaha untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan melalui logika menyerasikan tingkah lakunya terhadap kaidah-kaidah 
melalui etika, dan mendapatkan keindahan melalui estetika.  Hal itu semua 
merupakan kebudayaan. 
C.Kluckhohn, memperinci kebudayaan atas tujuh unsure yang dianggap 
sebagai cultural universal, yaitu: 
1. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia (pakaian, perumahan, alat-alat 
rumah tangga, alat-alat produksi, transport dan sebagainya).  
2. Mata pencaharian hidup dan system-sistem ekonomi (pertanian, 
peternakan, system produsi, system distribusi dan sebagainya). 
3. Sistem kemasyarakatan (system kekerabatan, organisasi politik, system 
hukum, system perkawinan). 
4. Bahasa (lisan maupun tulis). 
5. Kesenian (seni rupa, seni suara, seni gerak dan sebagainya). 
6. System pengetahuan. 
7. Religi (system kepercayaan).10 
Kebudayaan anay ada pada kelompok-kelompok pergaulan hidup individu 
dalam masyarakat. Kebudayaan merupakan sarana manusia dalam rangka memenuhi 
berbagai kebutuhan hidupnya.  Kebudayaan itu bukan saja merupakan seni dalam 
hidup, tetapi juga benda-benda yag terdapat di sekeliling manusia yang dibuat oleh 
manusia.  Itrulah sebabbya kemudian ia mendefinisikan kebudayaan sebagai cara 
hidup yang dikembangkan oleh sebuah masyarakat guna memenuhi keperluan 
dasarnya untuk dapat bertahan hidup, meneruskan keturunan dan mengatur 
pengalaman sosialnya hal-hal tersebut adalah seperti pengumpulan bahan-bahan 
kebendaan, pola organisasi sosial, cara tingkah laku yang dipelajari ilmu 
pengetahuan.  Kepercayaan dan kegiatan lain yang berkembang dalam pergaulan 
manusia. 
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Kebudayaan yang di dalamnya terkandung norma-norma dan adat istiadat 
berfungsi mengatur agar manusia dapat memahami bagaimana seharusnya manusia 
bertingkah laku, berbuat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam masyarakat. 
Meskipun setiap masyarakat memiliki kebudayaan yang berbeda-beda, akan 
tetapi pada hakikatnya kebudayaan mempunyai sifat yang sama dan berlaku umum.  
Soerjono Soekanto mengutip pemdapat Robin M. Williams, memperinci sifat hakikat 
kebudayaan atas empat bagian, yaitu: 
1. Kebudayaan terwujud dan tersalurkan dari perikelakuan manusia.  
2. Kebudayaan telah ada terlebih dahulu dari pada lahirnya suatu generasi 
tertentu, dan tidak akan mati dengan habisnya usia generasi yang 
bersangkutan. 
3. Kebudayaan diperlukan oleh manusia dan diwujudkan dalam tingkah 
lakunya.  
4. Kebudayaan mencakup aturan-aturan yang berisikan kewajiban-
kewajiban, tindakan-tindakan yang diterima dan ditolak, tindakan-
tindakan yang dilarang dan tindakan-tindakan yang diizinkan.
11
 
 
3. Fungsi Kebudayaan 
Kebudayaan mempunyai fungsi yang besar bagi manusia dan masyarakat.  
Berbagai macam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan anggota-anggotanya 
seperti kekuatan alam, maupun kekuatan-kekuatan lainnya di dalam masyarakat itu 
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sendiri yang tidak selalu baik baginya.  Kecuali itu, manusia dan masyarakat 
memerlukan pula kepuasan, baik dibidang spiritual maupun materi.  Kebutuhan-
kebutuhan masyarakat tersebut di atas, untuk sebagian besar dipenuhi oleh kebudyaan 
yang bersumber pada masyarakat itu sendiri.  Dikatakan sebagian besar oleh karena 
kemampuan manusia adalah terbatas, dengan demikian kemampuan kebudyaan yang 
merupakan hasil ciptanya juga terbatas dalam memenuhi segala kebutuhan. 
 
B. Pandangan Islam terhadap Budaya  
Pengertian Islam bisa kita bedakan menjadi dua aspek, yaitu aspek 
kebahasaan dan aspek peristilahan.  Dari segi kebahasaan, Islam berasal dari bahasa 
Arab yaitu dari kata salima yang mengandung arti selamat, sentosa, dan damai.  Dari 
kata salima selanjutnya diubah menjadi bentuk aslama yang berarti berserah diri 
masuk dalam kedamaian. Oleh sebab itu orang yang berserah diri, patuh, dan taat 
kepada Allah swt, disebut sebagai orang Muslim. Dari uraian tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kata Islam dari segi kebahasaan mengandung arti patuh, tunduk, 
taat, dan berserah diri kepada Allah swt.  Dalam upaya mencari keselamatan dan 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  Hal itu dilakukan atas kesadaran dan 
kemauan diri sendiri, bukan paksaan atau berpura-pura, melainkan sebagai panggilan 
dari fitrah dirinya sebagai makhluk yang sejak dalam kandungan telah menyatakan 
patuh dan tunduk kepada Allah.
12
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Pengertian Islam menurut istilah (Islam sebagai agama) adalah agama yang 
ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi 
Muhammad saw, sebagai Rasul. Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran 
dalam semua aspek kehidupan. Berdasarkan keterangan tersebut, Islam menurut 
istilah mengacu kepada agama yang bersumber pada wahyu yang datang dari Allah 
SWT, bukan berasal dari manusia/Nabi Muhammad saw.  Posisi Nabi dalam agama 
Islam diakui sebagai orang yang ditugasi Allah untuk menyebarkan ajaran Islam 
tersebut kepada umat manusia. Dalam proses penyebaran agama Islam, nabi terlibat 
dalam memberi keterangan, penjelasan, uraian, dan tata cara ibadahnya.  Keterlibatan 
nabi ini pun berada dalam bimbingan wahyu Allah swt.
13
 
Memahami penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa Islam merupakan suatu 
agama yang bersumber dari Allah swt yang ajaran-ajarannya diwahyukan kepada 
 Nabi Muhammad sawanusia yang di hasilkan dari cipta, rasa dan karsa manusia.  
Islam merupakan agama yang diturunkan kepada umat manusia melalui 
perantara Rasulullah Muhammad,saw.  Di dalamnya tidak sekedar mengatur satu sisi 
kehidupan manusia, tetapi seluruh aspek kehidupan tidak luput dari aturan syari’at-
Nya.Islam datang untuk mengatur dan membimbing masyarakat menuju kepada 
kehidupan yang baik dan seimbang.  Dengan demikian Islam tidaklah datang untuk 
menghancurkan budaya yang telah dianut suatu masyarakat, akan tetapi dalam waktu 
yang bersamaan Islam menginginkan agar umat manusia ini jauh dan terhindar dari 
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hal-hal yang yang tidak bermanfaat dan membawa maudharat di dalam 
kehidupannya, sehingga Islam perlu meluruskan dan membimbing kebudayaan yang 
berkembang di masyarakat menuju kebudayaan yang beradab dan berkemajuan serta 
mempertinggi derajat kemanusiaan. 
14
 
Secara spesifik, Islam memandang budaya yang ditemuinya dapat dipilah 
menjadi 3 tiga: 
1. Menerima dan mengembangkan budaya yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam dan berguna bagi pemuliaan kehidupan umat manusia. Misalnya, tradisi 
belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang ditemui pada bangsa 
Persia dan Yunani. Para khalifah Muslimin bahkan mendorong ilmuwan 
untuk menggalakkan penelitian dan penemuan baru. 
2. Menolak tradisi dan unsur-unsur budaya yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip Islam. Sebagai contoh, kebiasaan minum khamar dan beristri banyak 
(lebih dari empat) pada bangsa Arab dan berbagai bangsa lain. 
3. Membiarkan saja, seperti cara berpakaian. Yang penting di sini adalah bahwa 
prinsip-prinsip dasar Islam tidak dilanggar.
15
 
Relasi antara Islam dan budaya sangat erat. Di mana orang hidup 
bermasyarakat pasti akan timbul kebudayaan. Sedangkan manusia tidak akan pernah 
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lepas dari hidup bermasyarakat. Karena itulah kebudayaan akan selalu hidup dan 
berkembang seiring dengan perkembangan kehidupan masyarakat.  
Sebagian ahli kebudayaan memandang bahwa kecenderungan untuk 
berbudaya merupakan dinamik Ilahi. Bahkan menurut Hegel: 
“keseluruhan karya sadar insani yang berupa ilmu, tata hukum, tatanegara, 
kesenian, dan filsafat tak lain dari pada proses realisasi diri dari roh Ilahi.  
Sebaliknya sebagian ahli, seperti Pater Jan Bakker, dalam bukunya “Filsafat 
Kebudayaan” menyatakan bahwa: 
“tidak ada hubungannya antara agama dan budaya, karena menurutnya, bahwa 
agama merupakan keyakinan hidup rohaninya pemeluknya, sebagai jawaban 
atas panggilan Ilahi. Keyakinan ini disebut Iman, dan Iman merupakan 
pemberian dari Tuhan, sedang kebudayaan merupakan karya manusia. 
Sehingga keduanya tidak bisa ditemukan.” 
Adapun menurut para ahli Antropologi, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Heddy S. A. Putra, bahwa: 
“agama merupakan salah satu unsur kebudayaan. Hal itu, karena para ahli 
Antropologi mengatakan bahwa manusia mempunyai akal-pikiran dan 
mempunyai sistem pengetahuan yang digunakan untuk menafsirkan berbagai 
gejala serta simbol-simbol agama. Pemahaman manusia sangat terbatas dan 
tidak mampu mencapai hakekat dari ayat-ayat dalam kitab suci masing- 
masing agama. Mereka hanya dapat menafsirkan ayat-ayat suci tersebut sesuai 
dengan kemampuan yang ada.
16
 
Seperti yang dijelaskan di atas bahwa ajaran Islam pun juga mendorong 
manusia untuk berbudaya.  Akan tetapi sebelum Islam datang, sudah ada kebudayaan 
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yang telah berkembang sebelumnya.  Dan tentunya kebudayaan tersebut ada yang 
mengandung kebaikan dan ada yang mengandung keburukan atau kebatilan. 
Mengapa dikatakan begitu?  Karena pada dasarnya akal manusia mampu untuk 
mengenali atau mengidentifikasi mana hal yang baik dan mana hal yang buruk. 
C. Pengertian dan Asal-usul Munculnya Budaya Angngaru Mangkasarak 
Angngaru adalah semacam ikrar atau janji para ksatria di masa lampau kepada 
para raja. Bahkan, para raja pun ikut mengucapkan janji tersebut kepada rakyatnya 
sebagai bukti bahwa pemimpin tersebut bersedia melaksanakan tugasnya dengan 
sungguh-sungguh. Selain itu, angngaru hanya digunakan dalam berbagai hal antara 
lain upacara adat atau penyambutan tamu-tamu agung.  Angngaru ini merupakan ciri 
khas dari masyarakat Gowa yang tidak dimiliki oleh masyarakat lainnya.
17
 
Adanya nilai-nilai kehidupan pada budaya angngaru dapat diidentifikasi 
bahwa angngaru adalah sebuah budaya yang memang patut untuk dilestarikan. 
Sebab, makna mengenai pengucapan ikrar atau janji tersebut masih sangat perlu 
ditampilkan hingga saat ini. Tidak berhenti sampai disitu, pesan yang terkandung 
didalamnya mengenai ikrar atau sumpah tersebut jelas memberi kontribusi terhadap 
fungsi komunikasi bagi masyarakat. Hadirnya budaya angngaru dapat semakin 
membuktikan bahwa budaya tersebut dapat dijadikan sebuah sarana untuk 
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membangun keharmonisan pada masyarakat Gowa secara khusus, terlebih pada 
upaya untuk menjaga keharmonisan antara para pemimpin dan rakyatnya, selain itu 
budaya angngaru mangkasarak juga memberikan kesan memuliakan tamu dengan 
diadakannya angngaru setiap kedatangan tamu dari luar kota maupun luar negeri. 
Seperti yang kita ketahui bahwa dalam Islam terdapat banyak ajaran khususnya 
dalam menghargai dan memuliakan tamu. Seorang muslim seharusnya selalu 
berusaha untuk menjaga silaturrahmi dengan sesama, salah satunya dengan 
memuliakan tamu khususnya saudara seIman, seperti yang tertera pada hadits berikut: 
 ِمْؤُـي َناـَك ْنَم َلاَق َمَــّلــَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَـّلَص ِللها َلْوُسَر ََّنا ُوْنَع ُللها َيِضَر َةَرْـيَرُى ْبَِا ْنَع ِللهِاب ُن َو ِمْوَـيْلا  ِرِخْلْا
 ِمْؤُـي َناَك ْنَمَو ُهَراَج ِْمرْكُيْلَـف ِرِخْلْا ِمْوَـيْلاَو ِللهِاب ُنِمْؤُـي َناَك ْنَمَو ْتُمْصَيِـلَْوا اًرْـيَخ ْلُقَـيْلَـف ِرِخْلْا ِمْوَـيْلاَو ِللهِاب ُن
.وَفــْيَض ِْمرْكُيْلَـف18  
Terjemahan:  
Dari Abu huroira –Rodhiyallahu anhu’ sesungguhnya Rosululloh 
Shollalloohu 'Alaihi Wasallam- telah bersabda, "Barang siapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya ia berkata yang baik-baik atau 
diam. Dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka 
hendaknya ia memuliakan(menghormati) tetangganya. Dan barang siapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaknya ia memuliakan 
(menghormati) tamunya. (HR. Bukhari dan Muslim).
19
 
 
Budaya angngaru ini tidak serta merta menjadi kebudayaan di Kabupaten 
Gowa. Terdapat serangkaian proses yang akhirnya menjadikan budaya ini melekat 
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Terjemahan Penulis. 
pada masyarakat. Kabupaten Gowa yang merupakan salah satu bagian dari Provinsi 
Sulawesi Selatan yang cukup terkenal sebagai salah satu kerajaan besar di masa silam 
dan cukup memberikan pengaruh bagi Nusantara kala itu dapat dipastikan memiliki 
kekuasaan yang cukup besar pula yang disegani oleh kawan dan lawannya. 
Diperolehnya kekuasaan tersebut tidak terlepas dari peran para ksatria yaitu laskar 
pemberani atau dalam bahasa Makassar disebut tubarani yang taat kepada rajanya, 
dan selalu mengucapkan ikrar atau janji dalam mengemban tugas-tugas yang 
diamanahkan kepadanya. Ikrar atau janji yang diucapkan tersebut disebut aru, 
sedangkan angngaru berarti menyampaikan Aru. Aru atau angngaru adalah semacam 
ikrar atau ungkapan sumpah setia yang sering disampaikan oleh orang-orang Gowa di 
masa silam, biasanya diucapkan oleh bawahan kepada atasannya, abdi kerajaan 
kepada rajanya, prajurit kepada komandannya, masyarakat kepada pemerintahannya, 
bahkan juga dapat diucapkan seorang raja (pemerintah) terhadap rakyatnya, bahwa 
apa yang telah diungkapkan dalam Aru itu akan dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh, baik untuk kepentingan Pemerintahan di masa damai maupun di masa 
perang. Di masa-masa perdamaian, dalam tradisinya, pemerintahan Kerajaan Gowa di 
masa silam, para pejabat kerajaan yang baru diangkat terlebih dahulu mengucapkan 
aru sebelum melaksanakan tugasnya di hadapan para raja. Dalam AL-Quran juga 
disinggung tentang kewajiban rakyat taat pada pemerintahnya. Allah berfirman dalam 
surah AN-Nisa/4 : 59 
. . .                                                                                     
Terjemahan:   
Hai Orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasulnya  dan ulil 
Amri di antara kamu…20 
 
 Selain itu, pada masa peperangan, para prajurit kerajaan Gowa yang akan 
berangkat ke medan perang terlebih dahulu mengucapkan aru di depan rajanya 
bahwa ia akan berjuang dengan sungguh-sungguh untuk mempertahankan wilayah 
kerajaan, membela kebenaran dan tak akan mundur selangkahpun sebelum musuh 
melangkahi mayatnya. Tidak hanya sebatas itu, pada saat sekarang aru masih sering 
diperdengarkan dalam berbagai hal, antara lain pada upacara-upacara adat atau 
penyambutan tamu-tamu agung. 
Upaya masyarakat untuk melestarikan budaya tersebut juga bisa dilihat pada 
lomba-lomba kesenian untuk kalangan pelajar yang memasukkan angngaru ini dalam 
salah satu kategori lomba. Kalangan mahasiswa pun tidak mau ketinggalan. Pada 
beberapa kesempatan, seperti pada seminar kebudayaan atau pagelaran seni atau di 
acara-acara formal, mereka kadang menghadirkan budaya  angngaru mangkasarak 
ini. 
Pada keterangan lain menyebutkan bahwa aru pada mulanya merupakan 
perjanjian (ikrar) antara raja dengan bate salapang (pemerintahan otonom) yang di 
dalamnya terkandung batas-batas kekuasaan atau kewenangan antara raja di satu 
pihak dengan Bate Salapang yang mewakili rakyat di daerahnya di lain pihak 
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sehingga dapat kita lihat bahwa aru itu berkekuatan sebagai undang-undang atau 
peraturan yang harus ditaati kedua pihak demi terwujudnya penyelenggaraan yang 
demokratis. 
Dari keterangan-keterangan tentang sejarah angngaru tersebutlah yang 
kemudian menimbulkan asumsi bahwa adanya komunikasi yang menjadikan 
angngaru ini sebagai proses budaya. Dikatakan demikian, karena angngaru 
diwujudkan dalam bentuk bahasa. Sedangkan bahasa adalah alat komunikasi. 
Kemudian, pesan apa saja yang terkandung dalam budaya Angngaru? Sesuai 
dengan pengertian angngaru atau aru yang berarti sebagai pengucapan janji atau 
ikrar seorang ksatria kepada rajanya atau pengucapan janji seorang pemimpin kepada 
rakyatnya sebelum menjalankan tugas, maka di dalam budaya angngaru ini tentulah 
memiliki pesan yang hendak disampaikan oleh si Penyampai pesan atau komunikator 
kepada raja atau rakyat sebagai komunikan. Susunan kalimatnya cukup ringkas 
menyerupai puisi namun dari kalimat tersebut terkandung kesetiaan masyarakat 
terhadap kesatuan wilayahnya yang diwakili oleh rakyatnya. Tidak hanya pada 
konteks situasi budaya angngaru atau aru memiliki pesan, namun pada teknik 
menyampaikan atau pada saat sekarang disebut dengan teknik memainkan pun 
budaya angngaru ini juga memiliki pesan. Menurut Harold D. Laswell, pesan yang 
terkandung pada budaya angngaru juga bertujuan untuk menurunkan warisan sosial 
dari generasi ke generasi. Warisan sosial yang dimaksud terdapat pada budaya 
angngaru atau aru ialah : 21 
1. Pengetahuan, melalui budaya angngaru atau aru dapat memberikan 
pengetahuan bagi tiap-tiap generasi tentang sejarah kerajaan Gowa. 
2. Nilai, melalui budayaangngaru atau aru dapat memberikan pemahaman 
mengenai nilai kehidupan yakni nilai magis dan religius yang terkandung 
dalam budaya tersebut yang harus selalu dijaga. Sebab, dari nilai-nilai 
tersebutlah maka tiap generasi akan selalu memahami arti penting pengucapan 
sebuah ikrar, janji atau sumpah setia. 
3. Norma sosial, melalui budaya angngaru atau aru ini dapat memberikan 
pemahaman kepada tiap generasi seberapa pentingnya melaksanakan sebuah 
amanah. Sehingga muncul rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diemban. 
Melalui fungsi ini pula para pemimpin disadarkan bahwa ada aturan-aturan 
yang selalu mengikat, sehingga para pemimpin mampu melaksanakan 
tugasnya dengan baik.  
Teknik memainkan aru sebagaimana biasanya apabila akan menyampaikan 
suatu sumpah atau ikrar dihadapan seorang raja, maka dipilihlah seseorang dari wakil 
masyarakat atau tubarani untuk mengucapkan sumpah setia. Orang yang terpilih 
umumnya mempunyai vocal yang lantang, wajah yang seram, berani menantang 
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wajah sang raja. Yang terpilih ini juga merupakan suatu kehormatan berhadapan 
dengan sang raja dan pembesar lainnya (sekarang berhadapan dengan para pejabat 
dan petinggi lainnya), dan mendapat tempat yang penting di tengah-tengah 
masyarakat.  
Maksud dipilihnya orang yang memiliki vokal yang lantang dalam 
mengucapkan aru ialah agar sumpah tersebut dapat diterima dengan baik oleh 
penerima dan agar tujuan untuk memberikan dorongan serta motivasi dapat terwujud. 
Sedangkan tujuan dipilihnya orang dengan wajah yang seram menunjukkan adanya 
kesungguhan untuk menjaga wilayah Kerajaan. Sementara, maksud dipilihnya orang 
yang memiliki keberanian menantang wajah sang Raja ialah agar sang Raja dapat 
melihat bahwa para Ksatria tersebut betul-betul memiliki semangat juang yang tinggi, 
kesetiaan serta bertanggung jawab. Pada saat tampil di hadapan sang Raja, pembawa 
aru sudah harus menampakkan wajah ksatriaan, wajah loyalitas dan wajah yang 
menunjukkan adanya dedikasi yang tinggi. Sikap badan harus tegap, sambil mencabut 
keris (badik) sang pembawa Aru menyampaikan arunya dan mempermainkan 
kerisnya sesuai dengan apa yang diucapkan. Selain pembawaan yang demikian, ada 
unsur lain yang didalamnya juga terdapat pesan yang hendak disampaikan pada 
budaya angngaru, ialah ketika seseorang angngaru (mengucapkan janji) ia diiringi 
oleh bunyi-bunyian genderang, diiringi pula oleh pukulan gong dan puik-puik 
(semacam bangsi yang terbuat dari kayu atau logam). Jadi, dapatlah dikatakan bahwa 
aru itu adalah sebagai alat yang penting untuk membakar semangat perjuangan. 
Lokasi permainan aru: 
1. Upacara adat yang berkaitan kerajaan 
2. Menjemput tamu dari luar 
3. Akan berangkat perang 
4. Pernyataan kesetiaan tubarani22 
Adapun teks aru yang sering diucapkan oleh para ksatria disebut “Aru 
Tubaranina Gowa” (Aru pemberani), Berikut isi dari syair-syair aru tersebut: 
Aru Tubaranina Gowa 
Bismillahirrahmanirrahiim 
Atta …… Karaeng 
Tabe’ kipammopporang mama’ 
Ridallekang labbiritta 
Risa’ri karatuanta 
Riempoang mtinggita 
 
Inakke mine, Karaeng 
Lambara tatassa’la’na Gowa 
 
Nakareppekangi sallang, Karaeng 
Pangngulu ri barugayya 
Nakatepokangi sallang Karaeng 
Pasorang attangnga parang 
 
Inai – naimo sallang, Karaeng 
Tamappattojengi tojenga 
Tamappiadaki adaka 
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 Kusalagai sirinna 
Kuisara parallakkenna 
 
Barangja kunipatebba 
Pangkulu kunisoeyang 
 
Ikau anging, Karaeng 
Naikambe lekok kayu 
Mirikko anging 
Namarunang lekok kayu 
Iya sani madidiyaji nurunang 
 
Ikau je’ne, Karaeng 
Naikambe batang mammayu 
Solongko je’ne 
Namammayu batang kayu 
Iya sani sompo bonangpi kianyu 
Ikau jarung, Karaeng 
Naikambe bannang panjai 
Ta’leko jarung 
Namminawang bannang panjai 
Iya sani lambusuppi nakontu tojeng 
Makkanamamaki mae, Karaeng 
Naikambe mappa’jari 
Manyyabbu mamaki mae Karaeng 
Naikambe mappa’rupa 
 
Punna sallang takammaya 
Aruku ri dallekanta 
Pangkai jerakku 
Tinra’bate onjokku 
 
Pauwang ana’ri book 
Pasang ana’tanjari 
Tumakkanayya’ Karaeng 
Natanarupai janjinna 
 
Sikammajinne aruku ri dallekanta 
Dasi na dasi nana tarima pa’ngaruku 
Salama …. 
 
Artinya : 
 
Bismillahirrahmanirrahiim 
Sungguh …… Karaeng (raja) 
Maafkan aku 
Di hari baanmu yang mulia 
Di sisi kebesaranmu 
Di tahta yang agung 
 
Akulah ini Karaeng 
Satria dari Tanah – Gowa 
 
Akan memecahkan kelak 
Hulu keris di arena 
Akan mematahkan kelak 
Gagang tombak di tengah gelanggang 
Barang siapa jua 
Yang tak membenarkan kebenaran 
Yang menentang adat budaya 
Kuhancurkan tempatnya berpijak 
Kululuhkan ruang geraknya 
Aku ibarat parang yang diletakkan 
Kapak yang diayungkan 
 
Engkau ibarat angin Karaeng 
Aku ini ibarat daun kayu 
Berhembuslah wahai angin 
Kurela gugur bersamamu 
Hanya sanya yang kuning kau gugurkan 
 
Engkau ibarat air, Karaeng 
Aku ini ibarat batang kayu 
Mengalirlah wahai air 
Kurela hanyut bersamamu 
Hanya sanya di air pasang kami hanyut 
 
Engkau ibarat jarum, Karaeng 
Aku ini ibarat benang kelindang 
Menembuslah wahai jarum 
Kan kuikut bekas jejakmu 
 
Bersabdalah wahai Karaeng 
Aku akan berbuat 
Bertitahlah wahai Karaeng 
Aku akan berbakti 
 
Bilamana kelak janji ini tidak kutepati 
Sebagaimana ikrarku di hadapanmu 
Pasak pusaraku 
Coret namaku dalam sejarah 
Sampaikan pada generasi mendatang 
Pesankan pada anak cucu 
Apabila hanya mampu berikrar, Karaeng 
Tapi tidak mampu berbuat bakti 
Demikianlah ikrarku dihadapanmu 
Semoga Tuhan Mengabulkannya 
Amien ……23 
 
 
Dengan demikian, budaya angngaru mangkasarak ini memberikan pesan 
antara rakyat dan pemerintah khususnya di Kelurahan Tombolo untuk saling bekerja 
sama, saling menghargai dan tidak ada beda antara satu sama lain dalam hal 
membangun daerahnya. Dimana nilai ajaran Islam juga tergambar dari teks aru dan 
dari teknik pembawaan aru yang terdapat pada mimik dan suara yang lantang pada 
para praktisinya. 
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BAB III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
   
 Adapun metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian berlangsung di Lingkungan Pa’bangngiang dan Lingkungan 
Tombolo Kelurahan Tombolo Kecamatan Somba Opu. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) karena kajian penelitian ini merupakan bagian dari wacana 
kajian tentang social.
1
 
3. Sumber Data 
a. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan. 
b. Data primer yaitu data empirik yang diperoleh dari informan penelitian 
dan hasil observasi di lapangan.
2
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4. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis yaitudengan cara 
peneliti terlibat langsung ke lapangan untuk mendapatkan data-data dari masyarakat, 
sehingga menghindari kesalahan atau kekeliruan dalam hasil penelitian yang akan di 
laksanakan. Dan adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah. 
Sebagai berikut: 
a. Metode observasi ( pengamatan) 
 Metode observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan secara langsung, 
yakni peneliti mengamati objek yang akan di teliti secara sistematis mengenai 
gejala,fenomena atau objek yang akan di teliti.
3
Objekpengamatan mengarah pada 
sikap masyarakat Kelurahan Tombolo terhadap budaya angngaru mangkasarak, 
seperti dalam hal pelestarian budaya dan kaitannya dengan peran nilai ajaran Islam.
4
 
a. Metode interview (wawancara) 
 Interview wawancara adalah metode pengumpula data dengan jalan Tanya 
jawab dengan responden untuk mendapatkan imformasi yang berlandaskan pada 
penelitian ini. Dalam konteks penelitian ini merupakan pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan 
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orang yang dapat memberikan keterangan.Menurut Nasution wawancara adalah 
bentuk komunikasi yang semacam percakapan yang dilakukan oleh peneliti.
5
 
 Pada penelitian ini, jenis interview yang penulis gunakan adalah interview 
bebas terpimpin. Dimana penyusun mengunjungi langsung ke rumah atau tempat 
tinggal orang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal 
yang sekiranya perlu ditanyakan. Metode ini dipergunakan dalam rangka untuk 
mendapatkan keterangan tentang budaya angngaru mangkasarak dan bagaimana sikap 
masyarakat dalam melestarikan budaya tersebut. 
 
5. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari populasi yang bisa memahami dan mampu 
memberikan informasi objek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang 
memahami objek penelitian. Oleh karena itu sampel di pilih berdasarkan informan 
yang mengetahui masalah yang diteliti, yaitu kepala pemerintah, masyarakat, 
generasi-generasi muda, serta tokoh agama yang mampu memberikan imformasi 
mengenai objek yang akan diteliti.  Peneliti akan menggunakan sampel sebanyak 20 
orang yang ada di Kelurahan Tombolo Kecamatan Somba Opu.  Berikut ini daftar 
informan yang dimaksud: 
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No Nama Umur Pekerjaan Jabatan Alamat 
1 
H. Syaripuddin 
Dg. Tutu 
59 
Tahun 
Pensiunan 
Dinas 
Pariwisata  
Kabupaten 
Gowa 
Budayawan 
Lingkunga
n 
Pabangngi
ang  
2 
H. Abd. Hafid 
Dg. Tata 
71 
Tahun 
PNS/Sekertaris 
Lurah 
Tombolo 
Praktisi Aru 
Mangkasarak 
Lingkunga
n Tombolo 
3 
H. Muh Yunus 
Dg. Sila 
43 
Tahun 
Kepala 
Lingkungan 
Pabangngiang 
Tokoh Adat 
Lingkunga
n 
Pabangngi
ang 
4 Kamaluddin 
Ahmad 
52 
Tahun 
Dosen  
Tokoh 
Pendidik 
Lingkunga
n Tombolo 
5 
Muh. Tahir 
Yunus 
40 
Tahun 
Da’i 
Kabupaten 
Gowa 
Tokoh 
Agama 
Lingkunga
n Tombolo 
6 
Dahlia Dg. 
Saga 
42 
Tahun 
Ibu Rumah 
Tangga 
Pimpinan 
Sanggar Seni 
Lontara   
Lingkunga
n Tombolo 
7 
Puji Astuti 
39 
Tahun 
Ibu Rumah 
Tangga 
Ketua ORT 
001 ORW 
002 
Lingkunga
n Tombolo 
8 
Muh. Ilham 
22 
Tahun 
Mahasiswa  
Tokoh 
Pemuda 
Lingkunga
n Tombolo 
9 
Dg. Lengu’ 
70 
Tahun 
Petani  
Anggota 
Masyarakat 
Lingkunga
n 
Pabangngi
ang 
10 
H. Haruna Dg. 
Tutu 
65 
Tahun 
Pensiunan 
dinas Tenaga 
Kerja 
Kabupaten 
Gowa 
Tokoh 
Masyarakat  
Lingkunga
n Tombolo 
11 
Hj. Syamsinar 
Rahim 
51 
Tahun 
Camat 
Tinggimoncong  
Mantan 
Lurah 
Tombolo 
Lingkunga
n Tombolo 
12 
Dg. Mene 
37 
Tahun 
Staff 
Kelurahan 
Tombolo 
Anggota 
Masyarakat 
Lingkunga
n Tombolo 
13 
Siska 
31 
Tahun 
Ibu Rumah 
Tangga 
Anggota 
Masyarakat 
Lingkunga
n Tombolo 
14 
Helsi 
34 
Tahun 
Ibu Rumah 
Tangga 
Anggota 
Masyarakat 
Lingkunga
n 
Pabangngi
ang 
15 
Syarif Hidayat 
31 
Tahun 
Guru Sekolah 
Dasar Luar 
Biasa  
Tokoh 
Pendidik 
Lingkunga
n 
Pabangngi
ang 
16 
Muhammad 
Nur 
19 
Tahun 
Mahasiswa 
Remaja 
Masjid Nurul 
Jihad  
Lingkunga
n Tombolo 
17 
Andi Upe 
Mawangi 
34 
Tahun 
Pedagang 
Anggota 
Masyarakat 
Lingkunga
n 
Pabangngi
ang 
18 
Baso’ 
27 
Tahun 
Buruh 
Bangunan 
Anggota 
Masyarakat 
Lingkunga
n 
Pabangngi
ang 
19 
Rais 
39 
Tahun 
Wiraswasta 
Kepala 
Lingkungan 
Tombolo 
Lingkunga
n Tombolo 
20 
Hambali 
27 
Tahun 
Buruh 
Bangunan 
Anggota 
Masyarakat 
Lingkunga
n Tombolo 
 
  
6. Teknik Analisis Data 
 Dalam penyusunan skripsi, penulis menggunakan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
1. Reduksi data adalah sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan data,pengabstrakan dari transformasi dari data besar yang 
muncul atau yang di dapatkan di lapangan. 
2. Penyajian data adalah penyajian kesimpulan informasi secara sistematis yang 
memberikan kemungkinan karena adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan suatu tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dari data yang telah di peroleh.6 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Selayang pandang dan Gambaran Umum Keadaan Lokasi Penelitian 
 Kelurahan Tombolo merupakan Kelurahan yang termasuk kategori 
penduduknya sebagian besar terdiri dari penduduk yang multi etnis, dimana 
telah banyak penduduk yang bukan penduduk asli gowa semisal berasal dari, 
Pulau Jawa, suku Bugis, serta daerah lainnya. Meski begitu, Kelurahan 
Tombolo merupakan banggaan Kabupaten gowa karena Kelurahan Tombolo 
merupakan Kelurahan yang berprestasi dan menjadi contoh dari Kelurahan 
lainnya yang ada di Kecamatan Somba 0pu Kabupaten Gowa, prestasinya 
yakni pernah memenangkan lomba pembangunan Kelurahan dengan 
mendapatkan ranking IV tingkat Nasional tahun 2011, juara 3 lomba system 
keamanan Nasional dalam rangka hari ulang tahun Bhayangkara tahun 2011, 
lomba kebersihan Kabupaten Gowa dalam menyambut hari Proklamasi tahun 
2012, lomba takbir keliling tingkat instansi seKabupaten Gowa Dalam rangka 
menyambut hari Raya Idul Fitri 1432H. Selain itu, masyarakat Kelurahan 
Tombolo juga mampu melestarikan budaya Gowa khususnya budaya 
angngaru mangkasarak ditengah-tengah penduduk yang multi etnis. 
 Asal-usul Kelurahan Tombolo, awalnya Kelurahan Tombolo 
merupakan bagian dari Kerajaan Gowa yang disebut kasuwiyang yang 
dipimpin oleh seorang gallarang. Pemberian nama Tombolo itu sendiri 
karena geografisnya yang dahulunya berbukit. Sebelum Kelurahan Tombolo 
itu memiliki to barani dalam angngaru, dahulunya, Tombolo memiliki 
seorang ballangcangngea’ Tombolo yaitu seorang pemberani dalam berjuang 
mengusir penjajah Belanda dengan setia pula membela wilayah dan 
kerajaannya.
1
 
 Kelurahan Tombolo merupakan Kelurahan yang awalnya bagian dari 
Kelurahan Katangka dimana pemekaran itu terjadi pada tanggal 10 Oktober 1996 
yang terdiri dari dua lingkungan, 13 0RW dan 46 ORT dengan luas wilayah 206 Ha 
yang merupakan bagian administratif dari Kecamatan Somba Opu dengan batas-batas 
berikut: 
 Sebelah utara berbatasan dengan Kota Makassar. 
 Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Paccinongan Kecamatan 
Somba Opu. 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Bonto-bontoa dan 
Kelurahan Sungguminasa Kecamatan Somba Opu. 
 Sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Kalegowa,Kelurahan 
Katangka Kecamatan Somba Opu. 
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Syahrul Yasin Limpo, dkk.,Profil Sejarah Budaya dan Pariwisata Gowa (Sungguminasa: 
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Penduduk di Kelurahan Tombolo dari tahun ke tahun terus bertambah seiring 
dengan bertambahnya pemukiman/perumahan. Adapun jumlah pada dua tahun 
terakhir, sebagai berikut: 
 
                                                Tabel 1. 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Dua Tahun Terakhir 2012-2013 
No Keterangan Jumlah 
  2012 2013 
1 2 3 4 
1 Jumlah Penduduk 10.906 Orang 11.436 Orang 
2 Jumlah Laki-laki 5.434 Orang 5.697 Orang 
3 Jumlah Perempuan 5.472 Orang 5.739 Orang 
4 Jumlah Kepala Keluarga 2.742 Kepala Keluarga 
2.859 Kepala 
Keluarga 
5 Jumlah Rumah Tangga 2.484 Rumah Tangga 2.608 Rumah Tangga 
Sumber : Data Profil Kel. Tombolo Tahun 2012-2013 
Wilayah Kelurahan Tombolo yang kondisi tanahnya adalah dataran rendah 
dan berbukit, dengan jarak/posisi dari laut 20 km dari gunung 60 km yang terbentang 
pada kawasan yang luasnya 206 Ha, dengan perincian penggunaan lahan sebagai 
berikut: 
 Pemukiman            =   97 Ha 
 Perkantoran            =   27,07 Ha 
 Taman                     =   0,7 Ha 
 Prasarana lainnya    =   81,23 Ha 
 
Tabel 2. 
Kelompok Tenaga Kerja Berdasarkan Usia 
No Kelompok Umur (Tahun) Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
10-14 
15-19 
20-26 
27-40 
41-56 
57 keatas 
1.425 Orang 
997 Orang 
1.155 Orang 
2.231 Orang 
2.541 Orang 
1.039 Orang 
 Jumlah 9388 Orang 
Sumber : Data Profil Kel. Tombolo Tahun 2012-2013 
Adapun potensi serta prospek untuk berkembang dan telah tergarap oleh 
masyarakat adalah sektor pertanian, jasa, perdagangan dan pendidikan. Dari  tahun ke 
tahun tingkat perekonomian masyarakat Kelurahan Tombolo semakin membaik yang 
dapat dilihat dari semakin meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan 
pembangunan yang bersifat fisik diantaranya rehabilitasi kantor Kelurahan, 
rehabilitasi Masjid, Sarana dan Prasarana Lingkungan seperti jalan, pagar, 
poskamling, dll. 
Peningkatan ekonomi masyarakat juga dapat dilihat dari jumlah permanen 
yang ada di Kelurahan Tombolo dan presentasenya mencapai 87%.Dilihat dari 
struktur mata pencaharian penduduk Kelurahan Tombolo, mempunyai tingkat 
penghasilan yang cukup bervariasi antara lain: 
Tabel 3. 
Struktur Mata Pencaharian Penduduk Kelurahan Tombolo 
No Jenis mata pencaharian Jumlah 
1 Pegawai negeri 2.269 Orang 
2 Pegawai BUMN/Swasta 427 Orang 
3 TNI/POLRI 178 Orang 
4 Petani 89 Orang 
5 Buruh 369 Orang 
6 Pengrajin 30 Orang 
7 Pedagang 52 Orang 
8 Penjahit 23 Orang 
9 Pengusaha 218 Orang 
10 Dokter 6 Orang 
11 Jasa 266 Orang 
Sumber : Data Profil Kel. Tombolo Tahun 2012-2013 
Struktur masyarakat Kelurahan Tombolo bercirikan masyarakat yang 
majemuk dan multi etnis sangat rentangakan terjadinya permasalahan sosial yang 
dapat mengganggu kehidupan masyarakat secara struktrual. Untuk mengantisipasikan 
hal-hal yang tidak diinginkan berbagai upaya pembinaan kesatuan bangsa dan 
peningkatan wawasan kebangsaan dilaksanakan terutama penyuluhan melalui media 
maupun Masjid-masjid, disamping itu, pembinaan generasi muda dan remaja 
masjid.Partisipasi masyarakat dibuktikan dengan presentase pelunasan PBB yang 
semakin meningkat setiap tahunnya, keikutsertaan dalam musyawarah perencanaan 
pembangunan. 
Begitupun dalam kehidupan beragama yang dibuktikan dengan  memiliki 14 
Masjid dengan dua lingkungan yang ada di Kelurahan Tombolo. Selain itu, 
masyarakat Kelurahan Tombolo sangat antusias melaksanakan kegiatan-kegiatan 
religi contohnya Jumat Ibadah yang rutin dilakukan serta perayaan hari Maulid serta 
gotong royong yang rutin pula dilakasanakan setiap minggunya ditiap-tiap Masjid. 
Selain itu, sebagai wujud kecintaan masyarakat terhadap budayanya sebagian dari 
mereka mendirikan sanggar yakni sanggar seni sirajuddin, sanggar seni katangka, 
sanggar seni lontara, dan sanggar gendang adat Makassar. 
 
B. Sikap dan Usaha Masyarakat Kelurahan Tombolo dalam Melestarikan 
Budaya Angngaru Mangkasarak 
 Sebagaimana diketahui bahwa Gowa adalah pernah menjadi suatu kerajaan 
yang  besar pada amannya, pernah menjadi suatu kerajaan yang berpengaruh di 
Nusantara, disegani oleh kawan dan lawan. Karena kekuasaan yang pernah dimiliki 
oleh kerajaan Gowa, sudah  tentu mempunyai banyak laskar atau tubarani yang taat 
pada rajanya, yang selalu mengucapkan sumpah setia kepada rajanya (aru), hingga 
saat ini sumpah tersebut masih sering diucapkan dihadapan para pemimpin yang 
datang berkunjung ke daerah Gowa khususnya di Kelurahan Tombolo. Suatu susunan 
sastra dalam bahasa Makassar, yang di isi dengan kalimat – kalimat sumpah setia 
yang penuh keberanian diucapkan oleh salah seorang tubarani, atau wakil dari salah 
seorang Gallarang dihadapan raja. Susunan kalimatnya ringkas namun memiliki 
pesan yang dalam bagi setianya seorang rakyat terhadap pemimpinnya.
2
 
 Menurut seorang budayawan, H.Syarifuddin Tutu bahwa: 
Usaha dalam menjaga dan melestarikan budaya angngaru yang selama ini 
kami lakukan adalah dengan melakukan seminar-seminar tentang budaya 
angngaru walau hanya sekali dalam setahun setidaknya memberikan 
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Sirajuddin Bantang, Sastra Makassar (Makassar : Pustaka Refleksi), h. 34. 
pemahaman terhadap generasi muda agar mencintai dan melestarikan budaya 
angngaru mangkasarak.
3
  
 
 Seorang praktisi angngaru mangkasarak bernama H.Abd.Hafid Dg. Tata 
mengatakan bahwa: 
Saya sendiri sebagai orang asli Kelurahan Tombolo sangat mendukung 
keberadaan dan pelestarian budaya aru dan telah membuktikannya dengan 
menjadi salah satu praktisi aru mangkasarak dan sempat menjadi juri pada 
lomba-lomba kebudayaan yang setiap tahunnya diadakan tepatnya pada hari 
jadi gowa
4
 
 
 H. Muh Yunus Daeng Sila sebagai Tokoh adat, berpendapat bahwa: 
angngaru mangkasarak sangat didukung keberadaannya dan pelestariannya 
sebagai aset budaya orang Gowa dan dianggap penting diadakan disetiap 
acara sakral di Kelurahan Tombolo.  Dan sebagai wujud pelestaaian budaya 
aru adalah dengan mengadakan aru setiap Kelurahan Tombolo kedatangan 
tamu-tamu agung dari luar.
5
 
 
 Dahlia dg Saga sebagai pimpinan sanggar seni lontara mengemukakan 
pendapatnya tentang angngaru yang merupakan budaya asli Gowa yang harus 
dilestarikan dan dicintai, karena budaya aru adalah satu-satunya budaya gowa yang 
masih berperan penting dalam pembangunan daerah gowa.  Beliau menambahkan 
bahwa: 
Salah satu usaha saya sebagai orang asli Gowa dalam melestarikan budaya 
angngaru mangkasarak yakni dengan mendirikan sanggar seni lontara karena 
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H. Syaripuddin Tutu (59 Tahun), Pensiunan Dinas Pariwisata,wawancara, Sungguminasa, 21 
September 2014. 
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H. Abd. Hafid (52 Tahun), Staf Kasi Pemerintahan Kelurahan Tombolo, wawancara, 
Sungguminasa, 21 September 2014. 
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H. Muh Yunus Dg Sila (71 Tahun), Kepala Lingkungan Pabangngiang, wawancara, 
Sungguminasa, 23 September 2014. 
 
dengan adanya sanggar ini maka para praktisi serta masyarakat lebih mudah 
menyalurkan bakatnya khususnya pada budaya angngaru mangkasarak
.6
 
 
 Pendapat selanjutnya datang dari seorang petani sekaligus pedagang, sebagai 
orang yang awam pendidikan mengetahui sedikit tentang budaya ini melalui lomba 
yang selama ini diadakan, namun secara dalam beliau tidak begitu paham. Meski 
begitu, Dg.Lengu’ menunjukkan sikap cintanya terhadap budaya Gowa dengan selalu 
memberikan sumbangsinya dalam pelaksanaan lomba-lomba budaya salah satunya 
budaya angngaru mangkasarak.
7
 
 Dengan melihat reaksi serta sikap generasi muda Kelurahan Tombolo 
terhadap budaya angngaru mangkasarak yang selama ini giat dalam melestarikan, 
Kamaluddin Ahmad, merasa bangga karena tidak perlu bersusah payah untuk 
menghimbau. Usaha masyarakat Tombolo menurutnya sudah membuktikan adanya  
pelestarian budaya angngaru mangkasarak
8
 
 Berbeda dengan pendapat para responden diatas dimana semuanya merupakan 
orang asli Gowa, mbak Puji Astuti selaku pendatang di daerah KelurahanTombolo 
mengungkapkan rasa kagum dan senang terhadap budaya angngaru mangkasarak 
karena sedikit tahu dari masyarakat Tombolo arti dari angngaru mangkasarak dimana 
tujuan dari teks yang sangat mulia dan berperan penting dalam kehidupan 
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Dahlia (40 tahun), Pendiri Sanggar Seni Lontara, Wawancara, Sungguminasa, 23 September 
2014. 
 
7
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Kamaluddin Ahmad (43 tahun), Tokoh Pendidik, Wawancara, Sungguminasa, 24 September 
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pemerintahan.  Selain itu, beliau memberikan pendapatnya tentang bagaimana 
melestarikan budaya ini ditengah masyarakat multi etnis yakni dengan cara pertama-
tama mengakui budaya ini sebagai budaya kita sendiri dan yang kedua meneruskan 
pelestariannya sampai pada generasi mendatang.
9
 
 Seorang pemuda bernama Muh.Ilham Saleh dan sekaligus salah satu dari 
anggota organisasi “budayata’ bisa tonji”  mengatakan bahwa: 
angngaru itu sendiri merupakan aset budaya utuk generasi saat ini maupun 
untuk generasi-generasi selanjutnya maka dari itu beliau mengikuti organisasi 
ini sebagai bukti bahwa ia mencintai budayanya dan mengharapkan budaya 
ini terus bertahan dan bermanfaat bagi kehidupan seluruh generasi muda yang 
ada khususnya generasi Tombolo.
10
 
 
 Informan yang satu ini merasa bangga dan senang karena budaya mereka 
akhirnya diajukan sebagai judul sebuah penulisan skripsi, Dg. Mene, bukan hanya 
tahu budaya ini tapi sangat kenal dan merasa dekat dengan budaya aru selain karena 
Dg. Mene bertetangga dengan salah satu sanggar seni yang ada di Kelurahan 
Tombolo, beliau juga sering menjadi penerjemah  arti dari teks aru tersebut. 
Menurutnya, usaha masyarakat Tombolo dalam melestarikan budaya angngaru 
mangkasarak kini sudah cukup berhasil dibuktikan dengan adanya respons 
masyarakat dimulai dari tingkat anak-anak hingga dewasa yang tahu bahkan merasa 
sudah sangat akrab dengan budaya angngaru mangkasarak. 
11
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Muh.Ilham Saleh (22 tahun), Mahasiswa, Wawancara,Sungguminasa, 24 September 2014. 
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Dg. Mene (37 tahun), Staff Kantor Lurah Tombolo, Wawancara, Sungguminasa, 12 
Oktober 2014. 
 Bapak H. Haruna Dg. Tutu salah satu dari sekian masyarakat yang 
berketurunan raja Gowa memandang budaya angngaru mangkasarak ini sebagai 
salah satu aset budaya Gowa yang  perlu dilestarikan karena mengandung nilai-nilai 
sosial maupun nilai ajaran Islam, namun dengan melihat budaya ini yang hanya 
bertahan pada satu kelurahan saja yakni pada Kelurahan Tombolo, beliau 
menyarankan kepada semua masyarakat maupun pemerintah dari Kelurahan lainnya 
yang terdapat di Kabupaten Gowa agar ikut melestarikan budaya ini dan 
menunjukkan sikap cintanya terhadap budaya angngaru mangkasarak ini.
12
 
 Hj. Syamsiar Rahim selaku mantan Lurah Tombolo yang juga menjadi salah 
satu informan penulis, bahwa angngaru mangkasarak sudah menjadi bagian 
terpenting pada masa pemerintahannya contohnya pada saat pelantikan dirinya salah 
seorang masyarakat dari Kelurahan Tombolo memberikan penghormatan dan 
mengucapkan sumpah setia.  Walaupun beliau saat belum lama bertempat tinggal di 
Kelurahan Tombolo namun beliau merasa bangga terhadap masyarakat Tombolo 
lainnya yang tetap menjaga dan mempertahankan budaya angngaru mangkasarak di 
era modern ini.
13
 
 Meskipun budaya ini masih sering diadakan dalam setiap acara sakral di 
Kelurahan Tombolo, namun Ibu Andi. Upe Mawangi merasa tidak pernah dengar 
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Hj. Syamsiar Rahim (51 tahun), Mantan Lurah Kelurahan Tombolo, Wawancara, 
Sungguminasa, 15 Oktober 2014. 
 
maupun melihat budaya ini, selain karena Andi Upe adalah salah satu pendatang di 
Kelurahan Tombolo yang berasal dari suku Bugis Soppeng beliau juga berprofesikan 
sebagai seorang Pedagang yang jarang berada di rumahnya. Begitulah kiranya beliau 
mengemukakan alasannya mengapa beliau tidak tahu sama sekali dengan budaya 
angngaru mangkasarak. 
14
 
 Ada juga yang merasa tidak suka dengan budaya ini yakni Bapak Rais karena 
menurutnya budaya ini memperlihatkan kekerasan sebuah watak seseorang seperti 
apa yang terlihat pada mimik, suara dan kris yang terdapat pada saat praktisi 
membawakan aru, sehingga anak yang masih dibawah umur tidak bisa melihat aksi 
dari prakrtisi budaya ini. Bahkan beliau tidak pernah menghadiri pertunjukkan aru.
15
 
 Penulis juga sempat dan secara kebetulan mewawancarai informan yang 
latarbelakangnya adalah seorang Peminum tuak atau  ballo, yakni saudara Hambali 
beliau awalnya menganggap dirinya akan diwawancarai dengan hal yang berkaitan 
dengan ballo karena menurutnya selama ini ia selalu diwawancara untuk membahas 
hal tersebut, namun karena sikapnya yang antusias dalam proses wawancara maka 
penulis melanjutkan saja wawancara pada saat itu, beliau merasa tidak kenal dengan 
budaya ini saat penulis menanyakan tentang budaya angngaru mangkasarak , namun 
beberapa menit kemudian beliau menjelaskan tentang budaya yang dia tahu yakni 
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appasang atau berpesan, lalu beliau menjelaskan budaya ini cara membawakan sesuai 
yang pernah ia lihat dan ternyata budaya yang dia jelaskan ternyata adalah budaya 
angngaru mangkasarak, nampaknya beliau salah paham dengan budaya yang ia tahu 
selama ini dan apa nama dari budaya tersebut.
16
 
 Sikap masyarakat Kelurahan Tombolo memang beragam terhadap budaya 
angngaru mangkasarak alasan utamanya dikarenakan masyarakatnya yang multi 
etnis, selain orang yang bersuku Bugis, di Kelurahan Tombolo juga terdapat orang 
asli Toraja bernama Helsi, namun karena beliau tidak terlalu mengerti dengan bahasa 
Makassar maka beliau selama ini jarang melakukan interaksi dengan lingkungannya, 
beliau mengaku tidak tahu sedikitpun tentang semua budaya yang terdapat di daerah 
Gowa, beliau juga mengaku belum genap setahun tinggal di Lingkungan Tombolo 
Kelurahan Tombolo.
17
 
 Satu lagi masyarakat Tombolo yang tidak mengenal budaya angngaru 
mangkasarak. Meski beliau mengaku sudah 8 tahun menetap di Lingkungan 
Pabangiang Kelurahan Tombolo, ia merasa tidak tahu dengan budaya angngaru 
mangkasarak, alasannya karena bapak Baso’ ini tidak mengenal bangku sekolah 
selama hidupnya, bahkan dengan kata budaya pun ia tidak paham. Bahkan bapak 
Baso dalam kesehariannya hanya akan mengerti dengan bahasa Makassar. Kata 
angngaru mangkasarak memang tidak asing beliau mendengarnya namun beliau 
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mengaku tidak terlalu paham, ia hanya menganggap budaya tersebut sebagai bagian 
dari tempat tinggalnya yakni Kelurahan Tombolo.
18
 
   
C. Nilai Ajaran Islam terhadap Budaya Angngaru Mangkasarak 
 Dalam konteks pertemuan agama dan budaya lokal di Sulawesi selatan 
tentu tidak lepas dari sejarah masuknya penyebar agama-agama diwilayah ini. 
Misalnya kedatangan tiga datuk, yakni Abdul Makmur, Khatib Tunggal 
(Datuk ri Bandang), Sulaiman, Khatib sulung (Datuk Pattimang) dan Abdul 
Jawab Khatib bungsu(Datuk tiro) sebagai penyebar agama Islam di Sulawesi 
Selatan menjadi awal terciptanya perkawinan antar agama dan budaya di 
Wilayah Sulawesi Selatan.
19
 Berbagai sumber menyebutkan, bahwa Datuk ri 
Bandang sudah pernah berkunjung ke Makassar pada abad XVI M. Namun, 
masyarakat Makassar pada waktu itu masih sangat kuat berpegang kepada 
budaya lokalnya, termasuk masalah kepercayaannya. Hal tersebut 
menyebabkan Datuk ri Bandang mengalihkan perjalanannya ke wilayah 
Kutai.Datuk ri Bandang selanjutnya mengajak Datu Pattimang dan Datuk 
Tiro untuk bersama-sama melakukan Islamisasi di wilayah Sulawesi Selatan 
setelah berhasil mengIslamkan Datuk (Raja) Luwu, ke-3 Datuk tersebut 
selanjutnya membagi tenaga dan daerah sasaran dakwah yang disesuaikan 
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dengan keahlian mereka dan kondisi budaya masyarakat di daerah tugas 
masing-masing, yakni : (1) Datuk ri Bandang yang dikenal sebagai ahli fikih 
bertugas diwilayah Gowa dan Tallo. Metode yang digunakan oleh Datuk ri 
Bandang dalah pelaksanaan hukum syariat (2) Datuk Pattimang bertugas di 
wilayah Luwu. Datuk Pattimang menggunakan metode ajaran tauhid 
sederhana dengan menjelaskan tentang sifat-sifat Tuhan, dan (3) Datuk Tiro 
bertugas di wilayah Tiro (Bulukumba). Datuk Tiro menggunakan metode 
Pendekatan tasawuf. 
 Metode syariat yang diterapkan oleh Datuk ri Bandang untuk 
mengawinkan agama Islam dan budaya lokal di wilayah Gowa dan Tallo 
selanjutnya melahirkan sintesis budaya di masyarakat Gowa dan Tallo pada 
waktu itu selanjutnya lebih disibukkan kepada urusan-urusan syariat dan 
meninggalkan tradisi perjudian, minum ballo dan sabung ayam. Selanjutnya 
tentang metode tauhid yang digunakan oleh Datuk Pattimang di wilayah 
Luwu selanjutnya melahirkan  asimilasi budaya dimana masyarakat Luwu, 
kemudian dapat menerima ajaran tauhid dengan cara mencampur ajaran 
keyakinan percaya kepada Allah swt. Dengan kepercayaan terhadap Dewata 
Seuwae  sebagai sebuah peninggalan budaya Luwu kunoyang terdokumentasi 
dalam I La GaLigo. Sementara itu, metode pendekatan tasawuf yang 
diterapkan Datuk Tiro di wilayah Bulukumba selanjutnya melahirkan 
alkulturasi budaya dimana masyarakat Tiro selanjutnya menjalankan ajaran-
ajaran tasawuf Datuk Tiro dengan tidak sedikit pun meninggalkan budaya 
lama mereka  yang tetap gemar terhadap maslah-masalh kebatinan, sihir dan 
doti. Keragaman budaya ternyata memang tidak dapat dipisahkan dengan 
kebudayaan lokal kita sendiri. Sebuah kebudayaan yang telah menerima 
pinangan dari agama, menikah dan melahirkan sintesis, asimilasi dan 
alkulturasi sebagai budaya yang lain. Islam secara teologis, merupakan sistem 
nilai dan ajaran yang bersifat Ilahiyah dan transenden. Sedangkan dari aspek 
sosiologis, Islam merupakan fenomena peradaban, kultural dan realitas sosial 
dalam kehidupan manusia. Dialektika Islam dengan realitas kehidupan 
sejatinya merupakan realitas yang terus menerus menyertai agama ini 
sepanjang sejarahnya. Sejak awal kelahirannya, Islam tumbuh dan 
berkembang dalam suatu kondisi yang tidak hampa budaya.
20
 
 Berdasarkan data kelurahan, Masyarakat Tombolo terdiri dari 
masyarakat penganut agama Islam yang cukup banyak yakni 89% merupakan 
masyarakat beragama Islam. Walaupun tidak mencapai 100% namun 
masyarakat Tombolo memiliki pengetahuan dan praktek kehidupan agama 
yang cukup tinggi.Dalam kaitannya dengan budaya angngaru mangkasarak, 
agama Islam banyak mengajarkan tentang kesetiaan yang berlawanan dengan 
pengkhianatan baik itu kesetian terhadap Sang pencipta, Pasangan maupun 
pemerintah kita. Selain itu, sumpah yang terdapat dalam teks aru merupakan 
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bagian dari ajaran Islam yang menyuruh kita belajar untuk berjanji atau 
bersupah namun tidak ingkar. 
 Menurut Ustadz Muhammad Tahir Dg Limpo, nilai ajaran Islam yang 
terdapat dalam budaya angngaru mangkasarak yakni :
 21
 
a. Dilihat dari pengertiannya, angngaru mengajarkan pada masyarakat akan 
indahnya saling menghargai antara rakyat dan pemerintahnya selain itu 
mengingatkan pemerintah akan kesadarannya untuk memperhatikan rakyatnya 
dalam hal apapun. Karena rakyatnya telah berani bersumpah untuk setia dan 
mengikuti segala yang diperintahkan oleh pemerintahnya kecuali untuk tujuan 
dan perintah yang melanggar nilai ajaran Islam. 
b. Dilihat dari teksnya, seperti yang saya ketahui pada bait pertama, terdapat 
pujian dan penghormatan terhadap Sang Penguasa. Sedangkan dibait 
selanjutnya terdapat pula nilai ajaran Islam seperti menegakkan kebenaran 
dan keadilan sesuai dengan nilai dan norma agama serta adat istiadat. 
c. Dilihat dari praktek angngaru, juga memiliki nilai ajaran Islam yakni 
memuliakan tamu, rasulullah juga menyuruh kepada umat Islam yang beriman 
hendaknya memuliakan tamu sedangkan dari mimik dan geraknya 
memperlihatkan sosok yang sopan dan rendah hati namun tegas serta 
memperlihatkan jati dirinya yang bermartabat. 
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 Ditambahkan pula bahwa angngaru memang pantas dilestarikan selain karena 
merupakan aset budaya, angngaru mangkasarak sangat berkaitan erat dengan 
kehidupan beragama khususnya pada masyarakat Kelurahan Tombolo. Muhammad 
Tahir Dg Limpo sebagai Tokoh agama mengharapkan agar masyarakat Tombolo 
tidak hanya mengenal secara luar budaya angngaru tetapi juga memahami secara 
dalam dan bagaimana pengaruhnya terhadap kehidupan beragama. 
 H. Syarifuddin Tutu juga mengungkapkan bahwa: 
“angngaru mangkasarak mengajarkan kita saling sipakatau (menghargai) dan 
tahu apa yang menjadi tugas seorang rakyat begitupun dengan pemerintahnya. 
Dimana sipakatau takkan ada tanpa adanya dipakatau dan appakatau. 
Dipakatau adalah adanya sikap menghargai terhadap orang lain. Sedangkan 
appakatau adalah menunjukkan sikap menghargai orang lain sebagaimana 
orang lain menghargai kita.”22  
 Selain itu, angngaru mangkasarak juga memiliki sisi  magic, sebagai contoh 
salah seorang leluhur yang juga praktisi angngaru bernama H.Abd Rahman Rauf 
beranggapan bahwa beliau tidak akan membawakan aru sebelum ada pemberitahuan 
sebelumnya minimal dalam kurun waktu 3 hari, karena orang leluhur kita dahulu 
memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap syara’ dimana orang dahulu percaya 
dengan istilah apparuru yang artinya sebagai umat Islam sebelum melakukan sesuatu 
yang dianggap sakral harus bersiap-siap dan berdoa dengan bsungguh untuk 
melancarkan dan memudahkan dalam mengucapakan aru yang berupa sumpah. 
Dalam teks aru, yakni “Ikau anging, Karaeng Naikambe lekok kayu Mirikko anging 
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Namarunang lekok kayu Iya sani madidiyaji nurunang Ikau je’ne, Karaeng Naikambe 
batang mammayu Solongko je’ne Namammayu batang kayuIya sani sompo bonangpi 
kianyu Ikau jarung, Karaeng Naikambe bannang panjai Ta’leko jarung 
Namminawang bannang panjai Iya sani lambusuppi nakontu tojeng Makkanamamaki 
mae, Karaeng Naikambe mappa’jari Manyyabbu mamaki mae Karaeng Naikambe 
mappa’rupa”. Dari teks ini, memiliki nilai ajaran Islam yang dalam, yang artinya 
adalah “Engkau ibarat angin Karaeng, Aku ini ibarat daun kayu Berhembuslah wahai 
angin Kurela gugur bersamamu, Hanya saja yang kuning kau gugurkan, Engkau 
ibarat air Karaeng, Aku ini ibarat batang kayu Mengalirlah wahai air Kurela hanyut 
bersamamu, Hanya saja di air pasang kami hanyut, Engkau ibarat jarum, Karaeng 
Aku ini ibarat benang kelindang Menembuslah wahai jarum Kan kuikut bekas 
jejakmu, Bersabdalah wahai Karaeng Aku akan berbuat Bertitahlah wahai Karaeng 
Aku akan berbakti”.23  
 Maksud dari teks di atas adalah Engkau (Pemerintah) memang berkuasa 
namun tidak dengan cara sewenang-wenang dalam memerintah rakyatmu. Kemudian, 
tidak diperbolehkan kamu sebagai pemimpin memberikan wewenang atau kekuasaan 
sesuai  kehendakmu karena antara pemerintah dan rakyat harus saling menghargai 
atau sipakatau. Pemerintah memang memberikan keputusan kepada rakyat namun 
hanya keputusan yang benar dan hanya untuk kemaslahatanlah rakyat ikut, 
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sebaliknya jika engkau membuat keputusan yang tidak sesuai dengan nilai ajaran 
Islam dan hanya sesuai kehendakmu, maka kami akan memberontak demi membela 
kebenaran dan menegakkan keadilan seperti apa yang pernah dilakukan para nabi 
serta nenek moyang kita. 
H. Syarifuddin Tutu menyimpulkan bahwa: 
“angngaru mangksarak memiliki pesan spiritual yang sangat dalam selain 
mengajarkan adat sipakatau, angngaru mangkasarak juga mengajarkan 
kepada para pemerintah agar memimpin rakyatnya sesuai norma Islam yang 
berlaku dan mengajak para rakyat untuk taat kepada pemerintahnya sebagai 
salah satu bukti cintanya kepada Sang Pencipta.” 
Salah seorang remaja Masjid yang penulis jumpai , bernama Muhammad Nur, 
beranggapan bahwa angngaru mangkasarak ini memberikan pesan dan petuah yang 
penting terhadap pembentukan pribadi generasi muda, yakni pesan sosial dan nilai 
ajaran Islam dampaknya khususnya terhadap diri sendiri meskipun Muhammad Nur 
baru saja mengenal budaya tersebut melalui lomba yang diadakan setiap tahunnya 
oleh kakak-kakak generasi mereka di Kelurahan Tombolo.
24
 
Masyarakat Tombolo tidaklah sepenuhnya beragama Islam, meskipun beliau 
tidak begitu paham dengan nilai ajaran Islam yang terdapat pada budaya angngaru 
mangkasarak, Mba Siska memandang angngaru mangkasarak sebagai budaya yang 
harus tetap dipertahankan karena budaya ini adalah budaya turun-temurun 
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sepeninggal nenek moyang kita, itu berarti budaya ini tidak boleh mati hanya karena 
alasan modernisasi.
25
 
Syarif Hidayat adalah salah seorang Guru Sekolah Dasar Luar Biasa yang 
bertempat tinggal di Lingkungan Pabangngiang Kelurahan Tombolo mengemukakan 
pendapatnya bahwa beliau tidak begitu tertarik dengan budaya angngaru mangksarak 
karena masih banyak budaya Gowa yang memiliki nilai ajaran Islam selain angngaru 
mangksarak yakni budaya Pakkio Bunting.
26
 
 Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa masyarakat Kelurahan 
Tombolo sangat mencintai Budayanya dengan bukti diantara informan yang penulis 
wawancara lebih dominan yang tahu dan mendukung usaha dalam menjaga 
kelestarian budaya angngaru mangksarak selain itu dibuktikan pula melalui berbagai 
upaya yang dilakukan masyarakat Kelurahan Tombolo untuk tetap menjaga 
kelestarian budaya angngaru mangkasarak.  Mereka pun tidak pernah merasa lelah 
ataupun bosan selama proses wawancara berlangsung mereka menunjukkan sikap 
antusiasnya. Mereka merasa bangga karena budaya ini yang juga merupakan budaya 
tertua di Kabupaten Gowa masih bisa dipertunjukkan dalam acara sakral di 
Kelurahan Tombolo. 
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 Ada pula masyarakat Tombolo yang memperlihatkan sikap acuh dan tidak 
cinta dengan budaya Gowa, dengan berbagai alasan mereka, penulis beranggapan 
bahwa budaya angngaru mangkasarak tidak memiliki cacat dari segi bahasa, ataupun 
pesan yang terdapat pada teks aru. Hanya saja sebagian dari masyarakat Tombolo 
yang tidak peduli dan terbatasnya waktu mereka dalam mencari nafkah sehingga 
mereka tidak memiliki waktu untuk mengenal budayanya sendiri serta alasan utama 
yang dikarenakan Kelurahan Tombolo yang juga sebagian penduduknya merupakan 
penduduk multi etnis. 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
 Dari pembahasan Sikap Masyarakat Kelurahan Tombolo terhadap Budaya 
angngaru mangkasarak, maka dapat diambil beberapa kesimpulan: 
1. Budaya angngngaru mangksarak merupakan budaya yang masih bertahan di 
Kelurahan Tombolo dilihat dari sikap masyarakatnya yang melakukan 
berbagai upaya dalam  mempertahankan dan melestarikan budaya angngaru 
mangkasarak , meskipun ditahu bahwa penduduknya terdiri dari penduduk 
yang multi etnis. Sikap masyarakat kelurahan Tombolo yang menerima dan 
mencintai budaya angngaru mangkasarak adalah hal yang yang tak biasa 
dilakukan oleh masyarakat lainnya. Contohnya dalam penjemputan angngaru 
mangkasarak terhadap tamu agung dari pemerintahan dari daerah lain , secara 
otomatis budaya ini menjadi dikenal dan tetap terjaga kelestariannya. 
Sedangkan dengan adanya sebagian dari masyarakat Tombolo yang 
menunjukkan sikap acuh dan tidak tahunya hanya karena mereka yang 
memang bukan orang asli Gowa dan merasa tidak punya waktu untuk 
memperhatikan budayanya serta alasan-alasan lainnya.  
2. Dipandang dari nilai ajaran Islam, budaya angngaru mangkasarak merupakan 
budaya yang erat kaitannya dengan ajaran Islam dengan memusatkan kepada 
ajaran sipakatau atau saling menghargai, seperti yang diajarkan dalam Islam 
untuk saling menghargai khusunya dalam lingkup pemerintah dan rakyatnya. 
Budaya angngaru mangkasarak hanya dapat dilakukan oleh orang yang 
mengerti dan paham dengan budaya tersebut serta mampu menanggung sanksi 
atas sumpahnya yang terdapat dalam teks aru. 
 
B. Saran 
Diharapkan kepada pembaca agar melestarikan budaya angngaru 
mangkasarak ini tidak hanya untuk masa sekarang namun juga untuk masa yang akan 
datang, karena dizaman modern ini saja telah banyak budaya kita yang terlupakan, 
apalagi di zaman akan datang yang pastinya lebih modern lagi. Kemungkinan besar 
generasi kita hanya tahu dan meniru budaya lain. Jadi penulis memberi saran agar 
masyarakat Kelurahan Tombolo khususnya generasi muda sadar akan pentingnya 
melestarikan budaya untuk generasi selanjutnya dengan cara atau usaha seperti apa 
yang dilakukan saat ini dan kalau bisa menyadarkan sesama generasi muda yang 
belum sadar akan pentingnya tahu dan melestarikan budaya kita. 
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